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S.T, M.T selaku Dosen Pembimbing I dan Bapak Muhammad Arfan, S.T, M.T 
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INTISARI 

Tahun 2022, Universitas Indo Global Mandiri (UIGM) melakukan 
pembangunan gedung Fakultas Kedokteran. Dalam perencanaan awal proyek 
pembangunan tersebut memiliki konstruksi bangunan 6 lantai, namun setelah 
proses pelaksanan berjalan sebanyak 5 lantai usul penambahan lantai dilakukan, 
dimana yang pada awalnya Gedung hanya memilikki 6 lantai dibuat menjadi 
bangunan 7 lantai.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui simpangan struktur 
gedung fakultas kedokteran UIGM Palembang akibat penambahan lantai, apakah 
Gedung telah memenuhi syarat keamanan sesuai dengan acuan Standar Nasional  
Indonesia (SNI) untuk perencanaan ketahanan gempa terbaru akibat penambahan 
gempa, dimana pada penelitian ini mengunakan bantuan software ETABS dan 
analisa Respon Specturum.  

Hasil Evaluasi perilaku struktur akibat penambahan lantai dengan tinggi 
bangunan 32,5 m dalam kondisi aman sesuai yang disyaratkan oleh SNI 1726-2019 
Simpangan maksimum akibat beban gempa yang terjadi pada arah x sebesar 18,865 
mm pada lantai 5 dan arah y sebesar 25,164 mm pada lantai 6, nilai simpangan 
tersebut tidak melampaui batas simpangan yang diizinkan yaitu sebesar 30,8 mm. 
Penambahan lantai pada Gedung Fakultas Kedokteraan UIGM dikategorikan aman 
karena simpangan struktur Gedung tidak melampaui simpangan ijin.  

 

Kata Kunci : Analisa Statik, Analisa dinamik Respon Spectrum, Simpangan 

Struktur  
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ABSTRACT 

 In 2022, Indo Global Mandiri University (UIGM) will construct the 
Faculty of Medicine building. In the initial planning of the development project, the 
construction of a 6-storey building was carried out, but after the implementation 
process was carried out, 5 floors were proposed to add floors, where initially the 
building only had 6 floors, it was made into a 7-storey building. 
 The purpose of this study was to determine the structural deviation of the 
UIGM Palembang medical faculty building due to the addition of floors, whether 
the building met the safety requirements in accordance with the Indonesian National 
Standard (SNI) reference for planning the latest earthquake resistance due to the 
addition of earthquakes, which in this study used the help of ETABS software and 
Response Spectrum analysis. 
 Evaluation results of structural behavior due to the addition of floors with 
a building height of 32.5 m in safe conditions as required by SNI 1726-2019 The 
maximum deviation due to earthquake loads that occur in the x direction is 18.865 
mm on the 5th floor and 25.164 mm in the y direction on the 6th floor , the deviation 
value does not exceed the permissible deviation limit of 30.8 mm. The addition of 
a floor to the UIGM Faculty of Medicine Building is categorized as safe because 
the structural deviation of the building does not exceed the permit deviation. 
 
Keywords: Static Analysis, Dynamic Response Spectrum Analysis, Structural 

Deviation 
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Vx  = gaya geser seismik yang bekerja antara tingkat dan x – 1 ( kN ) 

W = Berat seismik efektif ( kN ) 

Δ = Simpangan antar lantai tingkat desain ( mm ) 

Δa = Simpangan antar lantai yang diijinkan ( mm ) 
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δxe = Defleksi pada lokasi yang disyaratkan yang ditentukan  

 dengan analisis elastis ( mm ) 

ρ = Faktor redundansi struktur 

Ω0 = Faktor kuat lebih 

µØ = Rasio daktilitas kurva 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 26/PRT/M/2008, Bangunan 

Gedung dan Lingkungan adalah wujud fisik hasil pekerjaan konstruksi yang 

menyatu dengan tempat kedudukannya, sebagaian atau seluruhnya berada diatas, 

didalam tanah, atau air, yang berfungsi sebagai tempat manusia melakukan 

kegiatan. Bangunan bertingkat sangat populer pada jaman sekarang, karena 

semakin meningkatnya pertambahan penduduk tetapi tata guna lahan yang semakin 

terbatas menjadi masalah baru dalam era modernisasi saat ini yang dimana gedung 

bertingkat dinilai lebih efektif dan efisien. Semakin tingginya suatu bangunan 

mempunyai resiko keruntuhan yang semakin tinggi pula. Oleh karena itu dalam 

membangun suatu struktur bangunan bertingkat mempunyai persyaratan yang lebih 

kompleks. Apabila bangunan tersebut didirikan di Indonesia, maka bangunan 

tersebut harus memenuhi syarat Standart Nasional Indonesia (SNI). 

SNI Gempa (SNI 1726 : 2019) merupakan standart yang mengatur perencanaan 

dan perancangan struktur bangunan beton bertulang tahan gempa di Indonesia. 

Mengingat letak geografis Indonesia merupakan salah satu negara yang rawan 

bencana alam seperti gempa bumi, tsunami, letusan gunung berapi, banjir dan tanah 

longsor. Dimana berdasarkan catatan Badan Pusat Statistik (BPS), terdapat 10.519 

frequensi gempa bumi di Tanah Air sepanjang 2021. Jumlah tersebut naik 25,7% 

dibandingkan tahun sebelumnya dan akan bertambah setiap tahunnya. Energi yang 

dipancarkan oleh gempa bumi dalam bentuk energi gelombang atau biasa disebut 

beban gempa dapat menyebabkan pergerakan di tanah, jika terjadi di lokasi 

konstruksi dapat menyebabkan deformasi vertikal dan horizontal pada struktur.  

Perhitungan beban gempa terdapat beberapa metode yang dipakai, diantaranya 

analisis statik ekivalen dan analisis respon spektrum. Analisis statik ekivalen 

merupakan suatu cara analisis statik struktur, dimana pengaruh gempa pada struktur 

dianggap sebagai beban-beban statik horizontal untuk menirukan pengaruh gempa 

yang sesungguhnya akibat gerakan tanah. Analisis respon spektrum adalah analisis 
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untuk menentukan respons dinamik struktur gedung 3 dimensi yang berperilaku 

elastik penuh terhadap pengaruh suatu gempa melalui suatu metode analisis respons 

pektrum dimana respons dinamik total struktur gedung tersebut didapat sebagai 

superposisi dan respons dinamik maksimum dari masing-masing ragamnya yang 

didapat melalui spektrum respons gempa rencana. 

Salah satu perilaku struktur yang di pengaruhi gaya gempa adalah simpangan, 

simpangan struktur yang terjadi merupakan penjumlahan dari simpangan untuk 

masing-masing ragam. Kekakuan struktur dapat diukur dari besarnya simpangan 

antar lantai bangunan, semakin kecil simpangan struktur maka bangunan tersebut 

akan semakin kaku. Kekakuan itu sendiri sangat dipengaruhi oleh modulus 

elastisitas bahan dan inersia penampang (EI). 

Yayasan Indo Global Mandiri (IGM) didirikan pada Tanggal 5 Oktober 1998. 

Sebagai langkah awal, maka dibentuklah Sekolah Tinggi Manajemen Informatika 

dan Komputer Indo Global Mandiri (STMIK) IGM. Universitas Indo Global 

Mandiri (UIGM) dengan menambah beberapa bidang studi yang lain, seperti 

Planologi, Desain Komunikasi Visual, Pendidikan Bahasa Inggris dan Sistem 

Komputer. 

Tahun 2022, Universitas Indo Global Mandiri (UIGM) melakukan 

pembangunan gedung Fakultas Kedokteran. Dalam perencanaan awal proyek 

pembangunan tersebut memiliki konstruksi bangunan 6 lantai, namun setelah 

proses pelaksanan berjalan sebanyak 5 lantai usul penambahan lantai dilakukan, 

dimana yang pada awalnya Gedung hanya memilikki 6 lantai dibuat menjadi 

bangunan 7 lantai.  

Berdasarkan latar belakang diatas, untuk mengetahui dampak akibat 

penambahan lantai tersebut pada simpangan struktur, maka pada penelitian ini 

dilakukannya Analisa ulang agar dapat diketahui simpangan struktur akibat 

penambahan beban dan pengaruh gempa, sehingga dapat dilakukan evaluasi 

terhadap rencana penambahan lantai sebanyak 1 lantai pada struktur Gedung 

Fakultas UIGM.  
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1.2 Maksud dan Tujuan 

Maksud dari penelitian kali ini adalah untuk mengevaluasi struktur bangunan 

bertingkat tahan gempa yang mengalami penambahan lantai pada bangunnannya 

dengan menggunakan metode Analisa statik dan dinamik Respon Spectrum . 

Tujuan dari penelitian kali ini adalah untuk mengetahui simpangan struktur 

gedung fakultas kedokteran UIGM Palembang akibat penambahan lantai, apakah 

Gedung telah memenuhi syarat keamanan sesuai dengan acuan Standar Nasional  

Indonesia (SNI) untuk perencanaan ketahanan gempa terbaru akibat penambahan 

gempa, dimana pada penelitian ini mengunakan bantuan software ETABS dan 

analisa Respon Specturum. 

1.3 Batasan Masalah 

 Untuk mendapatkan pembahasan yang optimal pada tugas akhir ini maka 

batasan masalahan pada penelitian dibatasi sebagai berikut : 

1. Model struktur yang akan digunakan untuk diteliti adalah srtuktur bangunan 

bertingkat 7 lantai yang mengalami penambahan lantai pada gedung 

Fakultas Kedokteraan UIGM. 

2. Tumpuan struktur dimodelkan berupa jepit. 

3. Lokasi bangunan berada berjenis tanah lunak. 

4. Perencanaan pembebanan menggunakan SNI Beban Desain Minimum 

(SNI 1727:2020) dan Pedoman Perencanaan Pembebanan Rumah dan 

Bangunan 1987. 

5. Regulasi yang digunakan mengacu pada SNI Gempa (SNI 1726:2019) dan 

SNI Beton (SNI 2847-2019). 

6. Beban yang ditinjau yaitu beban mati, beban hidup, dan beban gempa. 

7. Beban Tangga dan beban angin tidak ditinjau. 

8. Tidak memperhitungkan biaya dan manajemen proyek. 

9. Dalam penelitian ini tidak mengontrol ketidakberaturan horizontal dan 

vertikal. 

10. Tidak memperhitungkan dampak pada pondasi,kolom dan balok. 
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11. Metode analisa yang digunakan ialah Analisa Statik Ekivalen dan Analisa 

Respon Specturum berdasarkan parameter yang terdapat dalam SNI 

1726:2019. 

12. Analisa perhitungan struktur dibantu dengan aplikasi ETABS dan Microsoft 

Excel. 
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